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Abstrak

Keberhasilan dalam pembelajaran dilihat dari peserta didik dalam menyalurkan gagasan
serta perasaannya ketika proses pembelajaran berlangsung. Kurangnya minat peserta didik
sekolah dasar dalam belajar berdampak buruk pada kualitas pembelajaran. Karenanya perlu
sebuah media pembelajaran guna meningkatakan motivasi belajar pada diri peserta didik
yaitu menggunakan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan
Research and Development dengan model 4D. Prosedur model pengembangan 4D ini terdiri
dari empat tahap define, design, development, dan disseminate.Uji coba dilakukan di SDN
16 Air Tawar Timur sedangkan penelitian ini dilakukan pada peserta didik SDN 26 Air Tawar
Timur dan penyebaran dilakukan di SDN 28 Air Tawar Timur. Hasil dari penelitian diperoleh
media pembelajaran yang valid dan praktis. dengan tingkat validitas sangat valid 86,5%,
93,3% dan 95% untuk media, materi, dan bahasa tingkat praktikalitas guru dan peserta didik
di sekolah uji coba SDN 16 Air Tawar Timur sebesar 92,5% dan 92,1% sedangkan tingkat
praktikalitas guru dan peserta didik di sekolah penelitian SDN 26 Air Tawar Timur sebesar
90% dan 84,9% dan tingkat praktikalitas guru di sekolah penyebaran dilakukan di SDN 28
Air Tawar Timur sebesar 92% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline valid dan praktis digunakan di tingkat sekolah
dasar.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Articulate Storyline
Abstract

Success in learning is seen from students conveying their ideas and feelings during the
learning process. Primary school students' lack of interest in learning has a negative impact
on the quality of learning. Therefore, we need a learning media to increase learning
motivation in students, namely using Articulate Storyline-based learning media. This
research aims to develop learning media that can improve the learning outcomes of
elementary school students. This research is a type of Research and Development research
with a 4D model. The 4D development model procedure consists of four stages: define,
design, development and disseminate. The trial was carried out at SDN 16 Air Tawar Timur,
while this research was carried out on students at SDN 26 Air Tawar Timur and the
distribution was carried out at SDN 28 Air Tawar Timur. The results of the research obtained
valid and practical learning media. with a very valid validity level of 86.5%, 93.3% and 95%
for media, materials and language, the practicality level of teachers and students at the SDN
16 Air Tawar Timur trial school was 92.5% and 92.1%, while the practicality level for teachers
and students at the SDN research school 26 Air Tawar Timur was 90% and 84.9% and the
level of practicality of teachers in the distribution school carried out at SDN 28 Air Tawar
Timur was 92% in the very practical category. Thus, Articulate Storyline-based learning
media is valid and practical to use at the elementary school level.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi memberikan kemudahan bagi kehidupan secara langsung
memberikan pengaruh dari penggunaan media yang berbasis teknologi guna mewujudkan
pembelajaran yang berkualitas. Melalui media pembelajaran yang berbasis teknologi
membuat pembelajaran dapat dilaksanakan dengan jarak jauh memanfaatkan jaringan
internet yang baik. Salah satu media pembelajaran tersebut yaitu media presentasi seperti
power point, prezi, dan lain-lain. Dengan adanya media presentasi memudahkan guru
menyampaikan materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran lebih menarik dan peserta
didik lebih mudah dalam memahami (Asnita & Khair, 2020; Hasanah & Fitria, 2021).

Dalam penerapan kurikulum 2013, guru dituntut untuk lebih profesional dalam
penggunaan alat dan media pembelajaran yang inovetif untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan bermakna (Rumahlatua & dkk, 2016). Selain itu guru juga
diarahkan untuk memanfaatkan potensi yang diharapkan melalui upaya meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran. Hal ini dipertegas oleh
Amini (2017:2) “This curriculum is a competence based which means that the curriculum
focuses on certain competence development, also emphasizes on graduates competence
with noble character, skillful, and thematic learning process”. Guru dituntut agar bisa
membuat pembelajaran berpusat kepada peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih
aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut di perlukan
dukungan dan strategi guru dalam menyelenggarakan pembelajaran.

Dalam pembelajaran tematik terpadu peserta didik diposisikan sebagai subjek
belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, sehingga pembelajaran berpusat
kepada peserta didik (Rahmi dan Fitria,2020). Sedangkan menurut Rusman (2015) melalui
pembelajaran tematik peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih
untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 16 Air Tawar Timur,
peneliti menemukan bahwa guru sebagai fasilitator sudah menggunakan media dalam
mengajar. Namun media tersebut masih sangat sederhana, diantaranya berupa tempelan
gambar-gambar yang terdapat dalam buku siswa yang diprint dan ditempel di depan kelas.
Selain itu, siswa juga diminta untuk membaca teks berupa bacaan cerita terkait dari gambar
yang disajikan oleh guru. Sehingga membuat siswa kurang aktif dan kurang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, serta kurang menumbuhkan minat dan motivasi siswa. Oleh
sebab itu tidak jarang siswa mudah merasa bosan dan pasif bahkan tidak memperhatikan.
Salah satu media yang dapat dikembangkan dan sangat mudah digunakan yaitu berupa
media Articulate Storyline.

Articulate Storyline adalah perangkat lunak yang difungsikan sebagai media
komunikasi atau presentasi. (Purnama & Asto, 2014). Articulate Storyline dihadirkan sebagai
software pembuat media pembelajaran yang mudah dan menyenangkan. Tampilannya yang
sederhana dan menyerupai PowerPoint, memungkinkan guru yang awam dengan proses
pembuatan media interaktif akan menjadi lebih mudah karena dalam pembuatannya tidak
memerlukan bahasa pemrograman/ script, serta banyak tools di dalam Articulate Storyline
yang mirip dengan Microsoft PowerPaoint.

Media menggunakan software Articulate Storyline ini sangat menarik sebagai media
pembelajaran interaktif, karena di dalamnya tersedia menu-menu yang praktis untuk dapat
menambahkan teks, gambar, animasi, video, hingga kuis, sehingga siswa dalam
menggunakan media tersebut dapat langsung berinteraksi dan mendemonstrasikan suatu
materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka penulis akan melakukan pengembangan
media menggunakan Articulate Storyline pada pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dasar. Maka penulis akan mengangkat
permasalahan yang berjudul “Pengembangan Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
media Articulate Storyline di Kelas IV Sekolah Dasar” untuk pembelajaran tematik terpadu
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semester dua dengan Tema 7 (Indahnya Keberagaman di Negeriku), Subtema 2 (Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku) Pembelajaran 3 dan 4 di kelas IV 16 Air Tawar Timur.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan penelitian dan
pengembangan (Rnd). Model 4D mengadopsi pengembangan model ini. Model ini
dikonseptualisasikan dalam mengembangkan media yang berpusat pada peserta didik,
otentik, inspiratif, dan inovatif. Selain itu, model ini memberikan kesempatan untuk diberikan
penilaian, evaluasi, dan revisi dalam setiap fase kelulusan. Konsep pengembangan yang
diadopsi dari model 4D dapat dilihat pada Gambar 1.

Define (Pendefinisian) ‘

! !

Desigrn (Perancangan) ‘

|

Developr (Pengembangan) ‘

! |

Disseminate (Penyebaran) ‘

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini dilakukan di SDN 28 Air Tawar Timur, Kota Padang
dengan sampel 26 peserta didik. Dan di uji cobakan di SDN 16 Air Tawar Timur dengan
sampel 21 peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang
dihasilkan dari hasil validasi dan angket praktisi yang disebarkan kepada peserta didik dan
guru. Data dianalisis dan disimpulkan terkait sesudah menggunakan media pembelajaran
berbasis articulate storyline.

Bagian ini menjelaskan bagaimana alur gambar interaktif dan gambar aplikasi media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline berdasarkan hasil revisi akhir dengan pakar
media dan evaluasi pengguna. Gambar 2. Menampilkan gambar tampilan yang ada pada
gambar media pembelajaran berbasis articulate storyline. Tampilan tersebut terdiri dari.
Home, Petunjuk tombol, KD, tujuan pembelajaran, materi, dan latihan.

MULTIMEDIA INTERAKTIF

KELAS 4
TEMA 7
(Berbagai Pekerjaan)
SUBTEMA 2
(Pekerjaan Orang Tuaku)

g” meae yaan sl iy

< PREV NEXT >

Gambar 2. Tampilan Depan Media Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline

Pakar media telah memvalidasi penelitian pengembangan ini, penilaian kompetensi
mencakup kelayakan presentasi, penampilan, konstruksi, desain dan aspek kegunaan.
Sedangkan melakukan validasi ahli material. Juga kompetensi penilaian mencakup
kesesuaian materi, kesesuaian bahasa, komunikatif dan keakuratan materi. Kriteria penilaian
dan hasil validasi ditampilkan dalam Tabel 1, 2, dan 3 di bawah ini.
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Tabel 1. Kriteria Validasi

Validasi Nilai Kategori

Validasi Bahasa 95%  Sangat Valid
Validasi Materi 93,3% Sangat Valid

Validasi Media 86,5% Sangat Valid

Tabel 2. Hasil Validasi Media

Aspects Skor
1 2 3 4 5
Kejelasan petunjuk N
Kelancaran digunakan \/
Keinteraktifan media \
Kemudahan simbol v
Kesesuaian efek suara v

Tabel 3. Hasil Validasi Matei dan Bahasa

Aspek Skor

1 2 3 4 5
Sesuai KD N
Materi disajikan utuh \
Materi dan gambar \
sesuai
Materi runtut \
Soal dan materi terkait \/
Bahasa mudah dipahami \
Sesuai dengan peserta \
didik
Mendukung kemudahan \/
Bahasa santun \
Bahasa sederhana \

Kemudian media ini diuji. Hasil uji coba lapangan diberikan kepada siswa dan guru di
SDN 16 Air Tawar Timur sebagai sekolah uji coba, SDN 26 Air Tawar Timur sebagai
Sekolah tempat penelitian, dan SDN 28 Air Tawar Timur sebagai sekolah tempat
penyebaran produk. Hasilnya disajikan dalam Gambar 3, 4 di bawah ini

300
%(5)8 SDN 28 Air
150 Tawar Timur
100
50 B SDN 26 Air
0 Tawar Timur
m SDN 16 Air
> T Ti
\@0 awar Timur

Gambar 3. Hasil Praktisi Guru
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Gambar 4. Hasil Praktisi Peserta Didik

Hasil uji validitas dari penelitian yang berjudul “Pengembangan Pembelajaran
Tematik Terpaduk Menggunakan Media Articulate Storyline di Kelas IV Sekolah Dasar” pada
aspek media diperoleh hasil 88,4% dengan kategori sangat valid, kemudian pada aspek
materi diperoleh hasil 93,3% dengan kategori sangat valid, sedangkan dari aspek bahasa
diperoleh hassil 95% dengan kategori sangat valid. Dengan persentase keseluruhan 92,2%
dengan kategori sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
tematik terpadu menggunakan Articulate Storyline sudah valid dan layak untuk diuji cobakan
di lapangan.

Hasil uji praktikalitas media pembelajaran tematik terpadu menggunakan Articulate
Storyline yang peneliti kembangkan sudah dinyatakan praktis oleh guru dan peserta didik di
kelas IV Sekolah Dasar baik di sekolah uji coba, sekolah penelitian maupun di sekolah
penyebaran. Persentase tingkat kepraktisan di sekolah uji coba adalah adalah 92,5% untuk
respon guru dan 92,1% untuk respon peserta didik. Sedangkan persentase tingkat
kepraktisan di sekolah penelitian adalah 90% untuk respon guru dan 84,9% untuk respon
peserta didik. Dan respon guru untuk persentase kepraktisan di sekolah penyebaran adalah
95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan
Articulate Storyline untuk siswa kelas IV sudah layak di gunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan di Atas, maka dapat
disimpulkan media pembelajaran berbasis articulate storyline valid dan praktis digunakan
pada peserta didik di sekolah dasar.
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